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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Profil Kabupaten Trenggalek 

Kabupaten Trenggalek merupakan Kabupaten yang terletak di bagian selatan dari wilayah Propinsi Jawa Timur, yang terletak pada 111o 24 - 112o 11 BT dan 7o 53 - 8o 34 LS. , dengan batas wilayahnya : 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo & Kabupaten Pacitan”
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo & Kabupaten Tulungagung

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia
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Kabupaten Trenggalek yang beribukota di Trenggalek memiliki luas 1.261,40 Km2 yang terbagi  dalam 157 Kelurahan/Desa dan 14 Kecamatan. yaitu Kecamatan Panggul, Kecamatan Munjungan,  Kecamatan Watulimo, Kecamatan kampak, Kecamatan Dongko, Kecamatan Pule, Kecamatan  Karangan, Kecamatan Suruh, Kecamatan Gandusari, Kecamatan Durenan, Kecamatan Pogalan, Kecamatan Trenggalek, Kecamatan Tugu, Kecamatan Bendungan. Wilayah yang memiliki daerah terluas yaitu Kecamatan Munjungan yaitu 154,80 Km2 atau 12,27% dan daerah yang  memiliki wilayah terkecil yaitu Kecamatan Pogalan yaitu sekitar 41,80 Km2 atau 3,31% dari luas Kabupaten Trenggalek. 

Kabupaten Trenggalek berada di sekitar garis Katulistiwa, mempunyai musim kemarau dan musim penghujan. Bulan September, April merupakan musim penghujan, dan musim kemarau terjadi pada bulan Mei, Agustus. 

Komoditi unggulan Kabupaten Trenggalek yaitu sektor perkebunan, pertanian dan jasa. Sektor Perkebunan komoditi unggulannya adalah Kakao, Tebu, Kopi, Kelapa, Cengkeh, dan Jambu Mete. Sub sektor Jasa yaitu wisata alam dan wisata budaya.

2. Profil Kecamatan Dongko

Dongko adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Trenggalek provinsi Jawa Timur, Indonesia. Ibu kota kecamatan dan pusat pemerintahan terletak di desa Dongko.

1) Geografi

Batas-batas Kecamatan Dongko adalah sebagai berikut:

a. Utara Kecamatan Pule

b. Timur Kecamatan Suruh

c. Selatan Kecamatan Munjungan dan Kecamatan Kampak

d. Barat Kecamatan Panggul

2) Demografi
Penduduknya mayoritas bermata di bidang pertanian dengan tanaman utama padi  di musim penghujan dan jagung, kedelai, singkong, di musim kemarau. Juga dihasilkan kelapa. Hasil-hasil pertanian ini rata-rata belum diolah sendiri menjadi barang yang lebih berharga melainkan di jual ke daerah lain.

Disamping itu mata pencaharian penduduknya adalah beternak, berdagang, pegawai negeri dan banyak pula yang pergi keluar negeri sebagai TKI atau merantau ke daerah lain di Indonesia untuk mencari nafkah.

Desa.
Kecamatan Dongko terdiri dari 10 desa, yaitu:
a. Desa Cakul

b. Desa Dongko

c. Desa Ngerdani

d. Desa Pandean

e. Desa Petung

f. Desa Prengapus

g. Desa Salam Wates

h. Desa Siki

i. Desa Sumberbening

j. Desa Watuagung

3. Profil Pengadilan Agama Trenggalek

a. Visi dan Misi

Pengadilan Visi Pengadilan Agama Trenggalek mengacu pada visi Mahkamah Agung RI sebagai puncak kekuasaan kehakiman di negara Indonesia, yaitu, Terwujudnya Badan Peradilan Indonesia yang Agung. Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi-misi sebagai berikut :

1) Meningkatkan profesionalisme aparatur Peradilan Agama;

2) Mewujudkan manajemen Peradilan Agama yang modern;

3) Meningkatkan kualitas sistem pemberkasan perkara Kasasi dan PK;

4) Meningkatkan kajian Syariah sebagai sumber hukum materi Peradilan Agama.

b. Tupoksi Pengadilan Agama

Pengadilan Agama Merupakan Pengadilan Tingkat Pertama yang bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara – perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang beragama islam di bidang perkawinan, kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum islam serta waqaf, zakat, infaq dan shadaqah serta ekonomi Syari’ah sebagaimana di atur dalam Pasal 49 UU Nomor 50 Tahun 2009.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Pengadilan Agama mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Memberikan pelayanan Tekhnis Yustisial dan Administrasi Kepaniteraan bagi perkara Tingkat Pertama serta Penyitaan dan Eksekusi.

2) Memberikan pelayanan dibidang Administrasi Perkara banding, Kasasi, dan Peninjauan Kembali serta Administrasi Peradilan lainnya

3) Memberikan pelayanan administrasi umum pada semua unsur di Lingkungan Pengadilan Agama.

4) Memberikan keterangan, pertimbangan dan nasihat tentang Hukum Islam pada instansi Pemerintah di daerah Hukumnya apabila diminta.

5) Memberikan pelayanan permohonan pertolongan pembagian harta peninggalan di luar sengketa antar orang – orang yang beragama Islam

6) Warmerking Akta Keahliwarisan dibawah tangan untuk pengambilan deposito / tabungan dan sebagainya

7) Melaksanakan tugas-tugas pelayanan lainnya seperti penyuluhan hukum, memberikan pertimbangan hukum agama, pelayanan riset/penelitian, pengawasan terhadap advokat / penasehat hukum dan sebagainya

c. Alamat dan Info Kontak 

Alamat Kantor : Jl. Dr. Sutomo No. 21 Trenggalek - 66311

Telepon. / Fax. : (0355) 791427

Kontak Pengaduan : 082139922201

E-mail : pa_trenggalek @yahoo.com / pa_trenggalek@gmail.comThis e-mail address is being protected from spambots. You need JavaScript enabled to view it 
Website resmi : www.pa_trenggalekkab.go.id
d. Dasar Hukum Terbentuknya Pengadilan Agama Trenggalek

1) Pengadilan Agama Trenggalek dibentuk pada tanggal 1 Agustus 1882 (stbl. 1882 No. 152). 

2) Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia no. 6, tahun 1946.

3) Sejak tanggal 1 Januari 1948 mengalami perubahan nama dari Raad Agama Trenggalek menjadi Pengadilan Agama Trenggalek hingga sekarang.

4) Berdasarkan UU No. 4 Tahun 2004, tentang kekuasaan Kehakiman Republik Indonesia dan UU No. 5 Tahun 2004 tentang perubahan atas UU No. 4 Tahun  1985 tentang Mahkamah Agung Republik Indonesia serta Kep. Pres. No. 21 Tahun 2004, mulai tanggal 30 Juni 2004 Pengadilan Agama menjadi satu atap ke Mahkamah Agung RI bersama dengan Pengadilan yang lain.

e. Daftar nama-nama Ketua Pengadilan Agama Trenggalek

(sejak berdiri hingga sekarang)

	No
	Nama
	Gol Terakhir
	Pendidikan (Terakhir)
	Masa Jabatan

	1.
	K.H.BD. Moersyad
	-
	-
	1893 – 1925

	2.
	K. Ach. Moearif
	-
	-
	1927 – 1943

	3.
	K. Qomaroeddin
	-
	-
	1943 – 1948

	4.
	K. R. H. Ridwan
	-
	-
	1948 – 1949

	5.
	K. M. Oemar Muchtar
	III/d
	PP Termas (SLTA)
	1949 – 1958

	6.
	K. Mohd. Anwar
	III/d
	PP Termas (SLTA)
	1958 – 1966

	7.
	K. Muasir Zubaidi
	III/d
	PP Termas (SLTA)
	1966 – 1980

	8.
	Drs. Abu Amar
	IV/b
	S1
	1980 – 1990

	9.
	H. Abd. Malik
	IV/b
	S1
	1990 – 1995

	10.
	Drs. Hadi Muchtarom
	IV/b
	S1
	1995 – 1997

	11.
	Drs. Misro Ahmadi, SH.
	IV/b
	S1
	1997 – 2000

	12.
	Drs. Syamsuri, SH.
	IV/b
	S1
	2000 – 2002

	13.
	Drs. Thoyib, SH.
	IV/b
	S1
	2002 – 2004

	14.
	Drs.H.Moch. Rois AR, SH. 
	IV/c
	S1
	2004 – 2010

	14.
	Drs.Mahmudi, SH. 
	IV/c
	S1
	2010 – Skrg


f. Letak Kantor Pengadilan Agama Trenggalek

1) Mulai tanggal 1 Januari 1948 berkumpul dengan Kantor Kepenghuluan Kabupaten Trenggalek sampai dengan tanggal 31 Maret 1949.

2) Mulai tanggal 27 Desember 1949 menyewa rumah milik M. Sulaiman di Jl. Condrogeni (sekarang Jl. R.A. Kartini) sampai tanggal 31 Maret 1951.

3) Mulai tanggal 1 April 1951 pindah, menyewa rumah milik saudara Darmo di Jl. Wilis (sekarang Jl. Brawijaya) hingga tanggal 31 Januari 1954.

4) Mulai 1 Pebruari 1954 pindah, menyewa rumah milik Ny. Atmiatun di Jl. Manikoro (sekarang Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo) hingga 19 Pebruari 1967.

5) Mulai tanggal 1 Desember 1954 pindah, menyewa rumah milik saudara Darmo di Jl. Wilis 12 (sekarang Jl. Brawijaya Trenggalek) hingga tanggal 19 Pebruari 1967.

6) Tanggal 20 Pebruari 1967 terjadi gempa hingga harus pindah lagi ke gedung di Jl. Wilis (sekarang Jl. Panglima Sudirman) sampai tanggal 16 Agustus 1968.

7) Tanggal 17 Agustus 1968 pindah lagi ke rumah milik AD. (Sdr. Rochmad) di Jl. Linggo (sekarang Jl. Yos Sudarso) berdasarkan dari izin Kodim 0806 hingga Tanggal 20 Desember 1969.

8) Sejak tanggal 21 Desember 1969 Pengadilan Agama Trenggalek memiliki gedung sendiri berdasarkan pembelian di Jl. Panglima Sudirman 504 hingga tanggal 31 Desember 1980.

g. Tanggal 2 Januari 1981 hingga sekarang menempati gedung baru (dan sudah mengalami rehab gedung) yaitu di Jl. Dr. Sutomo No. 21 Trenggalek, dengan no telp/ Fak. (0355) 791 427, e-mail: pa_trenggalek@yahoo.com dan website: www.pa_trenggalekkab.go.id  

h. Keadaan Kota Trenggalek

Trenggalek adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Pusat pemerintahan berada di Trenggalek kota. Kabupaten ini menempati wilayah seluas 1.205,22 km² yang dihuni oleh ±700.000 

i. Geografi

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu kabupaten yang ada di pesisir pantai selatan dan mempunyai batas wilayah:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo;

2) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung;

3) Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia; dan

4) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pacitan
j. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Trenggalek
Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pengadilan Agama Trenggalek


B. Temuan Penelitian
1. Latar Belakang Pelaksanaan Sidang Keliling Pengadilan Agama Trenggalek dan Dasar Hukumnya
a. Latar Belakang Pelaksanaan Sidang Keliling Pengadilan Agama Trenggalek
Berdasarkan letak geografis kabupaten Trenggalek yang mayoritas daerahnya tidak terjangkau dan terpencil, Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai inisiatif untuk melaksanakan persidangan secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dalam satu wilayah hukum yang menjadi kewenangannya. Persidangan dalam bentuk ini dikenal dengan istilah persidangan keliling. Persidangan keliling dilaksanakan selain sebagai program kerja dari Pengadilan Agama, juga merespon suara masyarakat dengan wujud memberikan kemudahan terhadap masyarakat pencari keadilan di daerah yang sangat jauh. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ketua Drs. Mahmudi, S.H yang  menyatakan bahwa: 

"latar belakang Pengadilan Agama melaksanakan persidangan keliling selain karena program kerja dari Pengadilan Agama, juga merespon suara masyarakat yang diwujudkan dengan memberikan kemudahan pada masyarakat dalam mengakses peradilan agama melalui sidang keliling, yang dilakukan pada daerah-daerah yang jauh dari Pengadilan Agama".

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak H.Maftuh Fuadi, SH, M.Hum yaitu: 

"…latar belakang Pengadilan Agama melaksanakan persidangan keliling selain karena program kerja dari Pengadilan Agama, karena akses pengadilan agama terlalu jauh dari kecamatan Dongko, sehingga persidangan keliling menjadi alternatif yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat…".

Latar belakang diadakannya pengadilan keliling juga dikarenakan kondisi mayoritas masyarakat yang menganggap bahwa semua permasalahan mengenai Agama khususnya masalah perkawinan dan perceraian yang menangani adalah KUA, sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mochamad Basuki, SH bahwa: 

"…latar belakang adanya pengadilan keliling juga disebabkan asumsi masyarakat memahami jika perkawinan dilaksanakan di KUA, maka perceraiannyapun juga di KUA, oleh karena itu sebagai alternatif oleh pengadilan Agama diadakan siding keliling…".

Selanjutnya, Bapak Drs. Toif, M.H juga mengungkapkan bahwa:

"…faktor ekonomi bukanlah faktor faktor paling utama dalam masalah rumah tangga terutama perceraian, akan tetapi faktor kekerasan dalam rumah tangga sebagian besar kasus yang terjadi, sehingga angka perceraian khususnya cerai gugat lebih tinggi dari cerai talak, dan faktor terakhir adalah faktor pekerjaan/pendidikan…".

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Moh. Shodiq, SH mengatakan: 

"kasus yang disidangkan kebanyakan masalah rumah tangga terutama perceraian, yang didominasi oleh faktor kekerasan dalam rumah tangga sebagian besar kasus yang terjadi, sehingga angka perceraian khususnya cerai gugat lebih tinggi dari cerai talak, dan faktor terakhir adalah faktor pekerjaan/pendidikan".

Masyarakat kecamatan Dongko mempunyai beberapa kendala dalam mengakses keadilan dan untuk mendapatkan kepastian hukum. Kendala-kendala yang dihadapi masyarakat adalah: 1) perasaan takut berurusan dengan hukum terutama dengan lembaga peradilan bagi masyarakat yang belum tersentuh dan paham dengan hukum, 2) akses transportasi ke Pengadilan Agama kondisi jalan kurang baik, 3) jarak yang cukup jauh sangat menyita waktu, tenaga dan biaya, 4) kesadaran hukum. Sebagaimana menurut Bapak Drs. H. Badawi Asyhari, SH yang menyatakan bahwa: 

"kendala pengadilan keliling yang ada di kecamatan Dongko adalah diantaranya perasaan takut berurusann dengan hukum terutama dengan lembaga peradilan, ditambah lagi karena masyarakat belum paham betul dengan kinerja hukum".

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Sumitro, S.Ag yang menyatakan:

"diantara kendala-kendala peradilan keliling di kecamatan Dongko adalah perasaan-perasaan takut berurusann dengan hukum terutama dengan lembaga peradilan, dan juga akses transportasi ke pengadilan agama kondisi jalan kurang baik".

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Mulyani yang mengatakan bahwa:

"kendala yang dihadapi pada masyarakat kecamatan Dongko adalah jarak yang cukup jauh sangat menyita waktu, tenaga dan biaya, ditambah lagi kesadaran hukum yang kurang membuat semakin jarangnya yang mau ke Pengadilan Agama untuk menyelesaikan urusan hukum, sehingga dengan adanya pengadilan keliling sangat membantu masyarakat untuk menyelesaikan perkaranya".

Dengan adanya persidangan keliling yang diadakan di kecamatan Dongko diharapkan kelanjutan hubungan yang baik antara Pengadilan Agama khususunya dalam memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat.

b. Dasar hukum pelaksanaan Sidang Keliling Pengadilan Agama Trenggalek.
Daerah kecamatan Dongko merupakan daerah yang jauh dari Pengadilan Agama dan masuk dalam ketegori daerah terpencil, sebagaimana data dokumentasi mengenai daerah di kabupaten Trenggalek yang masuk kategori terpencil adalah: 
Tabel 4.1 Data Daerah Jangkauan Pengadilan Keliling   

	No
	Kecamatan
	Jarak (km)
	Keterangan

	1. 
	Bendungan
	34 km
	sulit 

	2. 
	Pule
	45 km
	sulit

	3. 
	Dongko
	48 km
	sulit

	4. 
	Watulimo
	49 km
	sulit

	5. 
	Munjungan
	64 km
	sulit

	6. 
	Panggul
	70 km
	sulit


   Sumber: dokumentasi tahun 2012/2013
Berdasarkan data-data di atas Pengadilan Agama Trenggalek memang sudah selayaknya untuk menjalankan amanat SEMA No. 10 Tahun 2010 yang mana mengatur terkait tentang bentuan hukum dalam bentuk. Sidang keliling, karena dalam pelaksanaan sidang keliling ada beberapa manfaat yang dapat diambil para pihak-pihak yang berperkara diantaranya:

1) Lokasi sidang lebih  dekat dengan tempat tinggal yang mengajukan perkara

2) Biaya transportasi lebih ringan.

3) Menghemat waktu
Bahwa dasar hukum untuk sidang keliling yang dilaksanakan Pengadilan Agama Trenggalek sebagaimana terdapat dalam SEMA No 10 Tahun 2010. Dengan adanya SEMA Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Bantuan Hukum, maka Diantara program kerja Pengadilan Agama Trenggalek sebagai wujud komitmen untuk memberikan pelayanan hukum dan dalam rangka mewujudkan Justice For All sebagaimana untuk memenuhi maksud SEMA Undang-undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Pemberian Bantuan Hukum, serta untuk meningkatkan pelayanan dan kemudahan para pencari keadilan bagi masyarakat pinggiran, miskin. Yaitu dilaksanakan Sidang Keliling yang bertempat di kecamatan atau di desa-desa, sehingga masyarakat di daerah-daerah tersebut dapat terbantu dari sisi finansial maupun waktunya, untuk tidak susah-susah datang ke Pengadilan Agama.
Dengan dasar hukum pelaksanaan persidangan keliling yang ada di kecamatan Dongko, sudah sesuai dengan dasar hukum yang berlaku. Hal ini dibuktikan sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mahmudi yang menyatakan bahwa  "sidang keliling yang dilakukan oleh Pengadilan Agama Trenggalek sudah sesuai dengan dasar hukum pelaksanaan persidangan keliling SEMA No. 10 Tahun 2010 yang mana mengatur terkait tentang bentuan hukum dalam bentuk. Sidang keliling".

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak  Moh. Basuki, SH yang menyatakan:

"Persidangan keliling yang ada di kecamatan Dongko sudah sesuai dengan SEMA Undang-undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Pemberian Bantuan Hukum yang tujuannya untuk meningkatkan pelayanan dan kemudahan para pencari keadilan bagi masyarakat pinggiran, miskin. Yaitu dilaksanakan Sidang Keliling yang bertempat di kecamatan atau di desa-desa, sehingga masyarakat di daerah-daerah tersebut dapat terbantu dari sisi finansial maupun waktunya, untuk tidak susah-susah datang ke Pengadilan Agama.
 

Data tersebut diperkuat oleh Drs. Toif, SH yang menyatakan:

"persidangan keliling yang ada di kecamatan Dongko senantiasa mengamanatkan SEMA Undang-undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Pemberian Bantuan Hukum yang tujuannya untuk meningkatkan pelayanan dan kemudahan para pencari keadilan bagi masyarakat pinggiran, miskin. Yaitu dilaksanakan Sidang Keliling yang bertempat di kecamatan atau di desa-desa, sehingga masyarakat di daerah-daerah tersebut dapat terbantu dari sisi finansial maupun waktunya, untuk tidak susah-susah datang ke Pengadilan Agama"

Dengan implementasi dasar hukum sidang keliling diharapkan Pengadilan Agama dapat memberikan kejelasan hukum dan dapat melayani masyarakat dengan baik dengan jalan dilaksanakan Sidang Keliling yang bertempat di kecamatan Dongko, sehingga masyarakat dapat terbantu dari sisi finansial maupun waktunya, untuk tidak susah-susah datang ke Pengadilan Agama

2.  Mekanisme Praktik Sidang Keliling
Perkara-perkara yang dapat diajukan melalui sidang keliling adalah a) itsbat nikah; pengesahan/pencatatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA, b) cerai gugat; gugatan cerai yang diajukan oleh istri, c) cerai talak; permohonan cerai yang diajukan oleh suami, d) penggabungan hukum (itsbat dan cerai gugat/cerai talak, e) hak asuh anak dan f) penentuan ahli waris. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mahmudi yang menyatakan bahwa:

"Perkara-perkara yang biasanya diajukan melalui sidang keliling adalah  itsbat nikah; pengesahan/pencatatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA,  cerai gugat; gugatan cerai yang diajukan oleh istri, cerai talak; permohonan cerai yang diajukan oleh suami, penggabungan hukum (itsbat dan cerai gugat/cerai talak, hak asuh anak dan penentuan ahli waris"

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Drs. Toif, M.H menyatakan bahwa:

"Perkara-perkara diajukan dalam sidang keliling adalah  itsbat nikah; pengesahan/pencatatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA,  cerai gugat; gugatan cerai yang diajukan oleh istri, cerai talak; permohonan cerai yang diajukan oleh suami, penggabungan hukum (itsbat dan cerai gugat/cerai talak, hak asuh anak dan penentuan ahli waris".
 
Melihat beberapa keuntungan yang diperoleh dalam pelaksanaan Sidang keliling di atas, mayoritas masyarakat Trenggalek yang hidup di daerah terpencil seperti di kecamatan Dongko dan sekitarnya merasa terbantu. Hal tersebut dapat diketahui dengan banyaknya perkara yang diselesaikan melalui Sidang keliling di kecamatan dongko, diantaranya:

a) Sidang keliling pada hari Jum’at tanggal 16 Maret 2012 dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Perincian Sidang Keliling 

	No
	No. Perkara
	Identitas Pihak
	Jenis Perkara
	Sidang

Ke
	Acara Sidang

	
	
	Penggugat
	Tergugat
	
	
	

	1
	021/P
	Akat
	Jamiyem
	DK
	1
	Perdamaian

	2
	027/P
	Ayub M.
	Samsiyah
	PN
	1
	Perdamaian

	3
	267
	Mulyani
	Musripah
	CT
	1
	Perdamaian

	4
	280
	Nardi
	Murtini
	CT
	1
	Perdamaian

	5
	281
	Darno Eko
	Suwarti
	CT
	1
	Perdamaian

	6
	282
	Anik Matul J.
	Hendro N
	CG
	1
	Perdamaian

	7
	303
	Muntoyah
	Suyanto
	CG
	1
	Perdamaian

	8
	308
	Kinanti
	Eko P.
	CG
	1
	Perdamaian

	9
	317
	Jimiatin
	Sarmudi
	CG
	1
	Perdamaian

	10
	331
	Sarno
	Sunarmi
	CT
	1
	Perdamaian


Sumber: Dokumentasi Sidang Keliling PA T.Galek di Kec.Dongko Tgl. 16 Maret 2012
b) Pada hari jum’at tanggal 30 maret 2012 dengan perincian sebagai berikut:

Tabel. 4.3 Perkara Sidang Keliling 

	No
	No. Perkara
	Identitas Pihak
	Jenis Perkara
	Sidang

Ke
	Acara

Sidang
	Putus
	Tgl

Penundaan
	Alasan 

Penundaan

	
	
	Penggugat
	Tergugat
	
	
	
	
	
	

	1
	033/P
	Syahri 
	Sriastuti
	PN
	1
	Perdamaian
	30-3-12
	-
	Di kabulkan

	2
	267
	Mulyani 
	Musrifah
	CT
	2
	Pemeriksaan 
	-
	11-04-2012
	Mediasi 

	3
	280
	Nardi
	Murtini
	CT
	2
	Pemeriksaan
	30-3-12
	-
	IT/V

ikrar 2-5-12

	4
	281
	Darno Eko
	Suwarni
	CT
	2
	Pemeriksaan
	30-3-12
	-
	IT/V

ikrar 2-5-12

	5
	282
	Anikmatul J.
	Hendro N
	CG
	2
	Pemeriksaan 
	30-3-12
	-
	BS/Verstek

	6
	303
	Muntoyah
	Suyanto
	CG
	2
	Pemeriksaan 
	30-3-12
	-
	BS/Hadir

	7
	308
	Kinanthi S
	Eko P
	CG
	2
	Pemeriksaan 
	30-3-12
	-
	BS/Hadir

	8
	317
	Jumiatin
	Sarmudi
	CG
	2
	Pemeriksaan 
	30-3-12
	-
	BS/Hadir

	9
	331
	Sarno
	Sunarmi
	CT
	2
	Pemeriksaan
	30-3-12
	-
	IT/V

ikrar 2-5-12


Sumber: Sidang Keliling PA T.Galek di Kec.Dongko Tgl. 30 Maret 2012

Data tersebut di atas diperkuat dengan hasil wawancara mengenai mekanisme pelaksanaan persidangan keliling di kecamatan Dongko yaitu sebagaimana menurut Bapak Mahmudi yang menyatakan bahwa:

"mekanisme sidang keliling yang Pertama, sidang keliling dilaksanakan pada hari Jum’at. Hal ini disebabkan selain hari tersebut yaitu hari senin sampai kamis hakim Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai jadwal sidang di kantor pengadilan, sehingga untuk sidang keliling dijadwalkan pada hari Jum’at"
 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Mochamad Basuki yang menyatakan bahwa: 

"mekanisme sidang keliling dimulai dilaksanakan pada hari Jum’at. Hal ini disebabkan selain hari tersebut yaitu hari senin sampai kamis hakim Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai jadwal sidang di kantor pengadilan, sehingga untuk sidang keliling dijadwalkan pada hari Jum’at"

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Badawi Asyhari yang menyatakan bahwa: 

"perkara yang disidangkan dalam sidang keliling pertama pada tanggal 16 maret 2012 meliputi dispensasi kawin, pengesahan/pencacatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA, cerai talak, dan cerai gugat. Pada sidang keliling pertama seluruh perkara diagendakan dengan acara sidang perdamaian. Adapun perkara yang langsung mendapat putusan adalah  perkara dengan nomor 021/P tentang Dispensasi Kawin dan perkara nomor 027/P tentang Pengesahan atau Pencacatan Nikah"

Demikian pula menurut Bapak mahmudi yang menyatakan bahwa: 

"untuk agenda sidang keliling ke dua pada tanggal 30 maret 2012 meliputi jenis perkara pengesahan atau pencacatan nikah, cerai talak, dan cerai gugat. Adapun perkara nomor 033/P tentang pengesahan atau pencacatan nikah merupakan perkara yang langsung dikabulkan dalam sidang pertama. Mengenai perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat merupakan kelanjutan dari perkara yang disidangkan pada sidang keliling yang pertama. Pada acara sidang ke dua perkara cerai talak dan cerai gugat dengan acara sidang pemeriksaan, pembuktian, menghadirkan saksi-saksi dari para pihak dan langsung mendapat putusan, kecuali perkara no 267 tentang cerai talak yang ditunda sampai tanggal 11 April 2012 untuk melaksanakan mediasi"

Berdasarkan data di atas pelaksanaan sidang keliling Pengadilan Agama Trenggalek di Kecamatan Dongko dapat diperinci sebagai berikut:

Pertama, sidang keliling dilaksanakan Pada hari Jum’at. Hal ini disebabkan selain hari tersebut yaitu hari senin sampai kamis hakim Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai jadwal sidang di kantor pengadilan, sehingga untuk sidang keliling dijadwalkan pada hari Jum’at. 

Kedua, perkara yang disidangkan dalam sidang keliling pertama pada tanggal 16 maret 2012 meliputi dispensasi kawin, pengesahan/pencacatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA, cerai talak, dan cerai gugat. Pada sidang keliling pertama seluruh perkara diagendakan dengan acara sidang perdamaian. Adapun perkara yang langsung mendapat putusan adalah  perkara dengan nomor 021/P tentang Dispensasi Kawin dan perkara nomor 027/P tentang Pengesahan atau Pencacatan Nikah.

Ketiga, untuk agenda sidang keliling ke dua pada tanggal 30 maret 2012 meliputi jenis perkara pengesahan atau pencacatan nikah, cerai talak, dan cerai gugat. Adapun perkara nomor 033/P tentang pengesahan atau pencacatan nikah merupakan perkara yang langsung dikabulkan dalam sidang pertama. Mengenai perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat merupakan kelanjutan dari perkara yang disidangkan pada sidang keliling yang pertama. Pada acara sidang ke dua perkara cerai talak dan cerai gugat dengan acara sidang pemeriksaan, pembuktian, menghadirkan saksi-saksi dari para pihak dan langsung mendapat putusan, kecuali perkara no 267 tentang cerai talak yang ditunda sampai tanggal 11 April 2012 untuk melaksanakan mediasi.

Keempat, dari data di atas dapat diketahui bahwa sidang keliling di kecamatan dongko dijadwalkan oleh ketua Pengadilan Agama Trenggalek dua kali sidang. Mengenai perkara yang belum selesai dalam sidang keliling kedua untuk sidang selanjutnya disidangkan di kantor Pengadilan Agama Trenggalek.

Adapun petugas Pengadilan Agama Trenggalek yang melaksanakan sidang keliling di Kecamatan Dongko berdasarkan surat tugas sebagai berikut:

no: W13-A21/698/OT.00/III/2012 yang isinya:

Tabel 4.4 Petugas Pengadilan Agama Trenggalek 

	No
	Nama
	Tugas
	Tempat
	Hari/Tanggal Pelaksanaan

	1
	Drs. Zainal Farid, S.H
	Ketua Majelis
	Balai Desa Dongko, Kec. Dongko, Kab. Trenggalek
	Jum’at, 16 Maret 2012 dan Jum’at 30 Maret 2012

	2
	Drs. Sugeng, M.Hum
	Hakim Anggota
	
	

	3
	Dra. Sunarti, S.H
	Hakim Anggota
	
	

	4
	Sudarmadji, S.H
	Panitera Pengganti
	
	

	5
	Drs. H. Badawi Asyhari, S.H
	Petugas Administrasi
	Balai Desa Dongko, Kec. Dongko, Kab. Trenggalek
	Jum’at, 16 Maret 2012 dan Jum’at 30 Maret 2012

	6
	Mohammad Thoha, S.Ag
	Hakim Mediator
	
	

	7
	Heri Fahrudin, S.H
	Jurusita Pengganti
	
	


Keterangan:
Surat tugas tersebut dibuat berdasarkan surat keputusan ketua Pengadilan Agama Trenggalek nomor: W13-A21/0299a/HK.05/II/2012 Tanggal 1 Pebruari 2012 tentang penyelenggaraan sidang keliling Pengadailan Agama Trenggalek tahun 2012.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Sidang Keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
Faktor pendukung sidang keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek adalah 1) tersedianya infrastruktur baik dari aparat desa, camat, hakim, dan para pihak yang berperkara seperti; gedung, meja, palu. 2) sarana dan prasarana yang memadai dan mendukung setiap kegiatan. 3) lokasi lebih dekat dan 4) proses cepat dan tidak ribet. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mahmudi:

"Dalam melaksanakan sidang keliling, Pengadilan Agama dibantu oleh beberapa aparat pejabat baik dari perangkat desa maupun camat. Karena sebelum melaksanakan sidang keliling di desa, aparat sudah mendata warganya siapa saja yang mendaftar dan akan mengikuti sidang keliling, kemudian petugas desa melaporkan ke pihak pengadilan untuk kemudian Ketua Pengadilan menindak lanjutinya dengan menunjuk hakim yang akan menangani perkara tersebut, kemudian disidangkan. "

Hal senada juga diungkapkan oleh penggugat yaitu Muntoyah: 

"Faktor pendukung sidang keliling di Dongko yaitu tersedianya infrastruktur baik dari aparat desa, camat, hakim dan para pihak yang berperkara, sarana dan prasarana yang memadai dan mendukung setiap kegiatan yang dipersiapkan oleh pengadilan agama, lokasi lebih dekat dan proses cepat dan tidak ribet, yang menjadikan para penggugat lebih suka mengikuti persidangan keliling"

Data tersebut juga diperkuat oleh tergugat Suyanto yaitu:

"Setelah penggugat/tergugat telah mendaftarkan perkaranya terlebih dahulu di Kantor pengadilan yang dibantu oleh aparat desa, kemudian ditindak lanjuti dengan persidangan di kantor Kecamatan Dongko, "

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Muchamad Basuki yang menyatakan bahwa"

"selain para aparat desa dan camat hakim juga mempunyai peranan penting dalam mensukseskan sidang keliling berdasarkan penjelasan ketua pengadilan, bahkan tidak semua hakim mendapat kesempatan untuk menyeleaikan perkara melalui sidang keliling. Ketua pengadilan menunjuk hakim untuk melakukan siding di desa yang telah ditentukan sebelumnya"

Faktor penghambat pelaksanaan sidang keliling untuk perkara perceraian ini kurang efektif, karena pada dasarnya perkara perceraian minimal bisa diputuskan setelah tiga kali sidang, jika sidang keliling hanya terlaksana dua kali saja, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor pengadilan. Sebagaimana menurut Bapak Toif yang menyatakan bahwa: 

"Faktor penghambat pelaksanaan sidang keliling untuk perkara perceraian ini kurang efektif, karena pada dasarnya perkara perceraian minimal bisa diputuskan setelah tiga kali sidang, jika sidang keliling hanya terlaksana dua kali saja, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor pengadilan"

Hal senada juga diungkapkan oleh Badawi Asyhari yang menyatakan bahwa:

"pelaksanaan sidang keliling untuk perkara perceraian ini kurang efektif, karena pada dasarnya perkara perceraian minimal bisa diputuskan setelah tiga kali sidang, jika sidang keliling hanya terlaksana dua kali saja, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor pengadilan"

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Jamiatun:

"sidang keliling diputuskan setelah tiga kali sidang, sedangkan sidang keliling hanya terlaksana dua kali sidang, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor pengadilan"

Faktor penghambat pelaksanaan sidang keliling untuk perkara perceraian ini kurang efektif, karena pada dasarnya perkara perceraian minimal bisa diputuskan setelah tiga kali sidang, jika sidang keliling hanya terlaksana dua kali saja, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor pengadilan.
C. Pembahasan
Pembahasan ini akan dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil paparan data dan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara observasi dan dokumentasi. Pada uraian ini peneliti akan mengungkapkan mengenai hasil penelitian dengan cara membandingkan atau mengkonfirmasikan, sesuai fokus penelitian yang sudah dirumuskan sebagai berikut:

1. Latar Belakang dan dasar hukum diselenggarakan Sidang keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
Peradilan Agama adalah proses pemberian keadilan berdasarkan hukum agama Islam kepada orang-orang Islam yang dilakukan di Pengadilan agama dan Pengadilan Tinggi Agama. Sebagai lembaga peradilan, Peradilan Agama dalam bentuknya yang sederhana berupa tahkim,  yaitu lembaga penyelesaian sengketa antara orang-orang Islam yang dilakukan oleh para ahli Agama, dan telah lama ada dalam masyarakat Indonesia yakni sejak agama Islam datang ke Indonesia.
Untuk merealisasikan hal tersebut maka Peradilan Agama menjalankan sebuah amanah yang telah ditetapkan Pengadilan Agama hendaknya selalu memberikan kemudahan bagi warganya yang ingin berperkara tapi menemukan suatu kendala. Akan tetapi, berbarengan dengan keterbukaan lembaga peradilan muncul pula apa yang disebut justice for all, sehingga negara berkewajiban memberikan keadilan bagi semua orang bagi orang yang tidak mampu beracara ke pengadilan karena kelemahannya dari sudut ekonomi, maupun orang yang tidak mampu karena lemah atau miskin pengetahuan dan pengalaman hukum, semua menjadi perhatian negara. 

Dari hasil wawancara maka yang peneliti lakukan bahwa latar belakang diselenggarakan sidang keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek letak geografis kabupaten Trenggalek yang mayoritas daerahnya tidak terjangkau dan terpencil, Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai inisiatif untuk melaksanakan persidangan secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dalam satu wilayah hukum yang menjadi kewenangannya. Persidangan dalam bentuk ini dikenal dengan istilah persidangan keliling. Persidangan keliling dilaksanakan selain sebagai program kerja dari Pengadilan Agama, juga merespon suara masyarakat dengan wujud memberikan kemudahan terhadap masyarakat pencari keadilan di daerah yang sangat jauh.  

Dasar hukum diselenggarakannya Sidang keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek berdasarkan paparan di atas sudah sesuai dengan SEMA Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pedoman Bantuan Hukum. 
2. Mekanisme Praktik Sidang Keliling Di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
Adapun mekanisme persidangan di Pengadilan Agama Perkara-perkara yang dapat diajukan adalah a) itsbat nikah; pengesahan/ pencatatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA, b) cerai gugat; gugatan cerai yang diajukan oleh istri, c) cerai talak; permohonan cerai yang diajukan oleh suami, d) penggabungan hukum ( itsbat dan cerai gugat/ cerai talak, e) hak asuh anak dan f) penentuan ahli waris.
Mekanisme praktik sidang keliling di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek  berdasarkan paparan di atas adalah:

a) Sidang keliling dilaksanakan pada hari Jum’at. Hal ini disebabkan selain hari tersebut yaitu hari senin sampai kamis hakim Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai jadwal sidang di kantor pengadilan, sehingga untuk sidang keliling dijadwalkan pada hari Jum’at. 

b) Perkara yang disidangkan dalam sidang keliling pertama pada tanggal 16 maret 2012 meliputi dispensasi kawin, pengesahan/pencacatan nikah bagi pernikahan yang tidak terdaftar di KUA, cerai talak, dan cerai gugat. Pada sidang keliling pertama seluruh perkara diagendakan dengan acara sidang perdamaian. Adapun perkara yang langsung mendapat putusan adalah  perkara dengan nomor 021/P tentang Dispensasi Kawin dan perkara nomor 027/P tentang Pengesahan atau Pencacatan Nikah.

c) Agenda sidang keliling kedua pada tanggal 30 maret 2012 meliputi jenis perkara pengesahan atau pencacatan nikah, cerai talak, dan cerai gugat. Adapun perkara nomor 033/P tentang pengesahan atau pencacatan nikah merupakan perkara yang langsung dikabulkan dalam sidang pertama. Mengenai perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat merupakan kelanjutan dari perkara yang disidangkan pada sidang keliling yang pertama. Pada acara sidang ke dua perkara cerai talak dan cerai gugat dengan acara sidang pemeriksaan, pembuktian, menghadirkan saksi-saksi dari para pihak dan langsung mendapat putusan, kecuali perkara no 267 tentang cerai talak yang ditunda sampai tanggal 11 April 2012 untuk melaksanakan mediasi.

d) Sidang keliling di Kecamatan Dongko dijadwalkan oleh ketua Pengadilan Agama Trenggalek dua kali sidang dalam satu tahun. Mengenai perkara yang belum selesai dalam sidang keliling kedua untuk sidang selanjutnya disidangkan di kantor Pengadilan Agama Trenggalek.
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa sidang keliling yang dijalankan Pengadilan Agama Trenggalek masih kurang efektif karena Sidang Keliling Di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek adalah diadakan 2 kali sidang yang dilakukan pada hari Jum'at. Hal ini disebabkan selain hari tersebut yaitu hari senin sampai kamis hakim Pengadilan Agama Trenggalek mempunyai jadwal sidang di kantor pengadilan, sehingga untuk sidang keliling dijadwalkan pada hari Jum’at.
3. Faktor pendukung dan penghambat di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
Hal ini sesuai menurut bambang Sutiyoso yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum dibedakan menjadi 2 hal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam sistem hukum dan di luar sistem hukum. Adapun faktor-faktor hukum meliputi faktor hukumnya (Undang-undang), faktor penegak hukum dan faktor sarana dan prasarana. Sedangkan faktor-faktor di luar sistem hukum yang memberikan pengaruh adalah faktor kesadaran hukum masyarakat, perkembangan masyarakat dan faktor politik atau penguasa.

Dalam melaksanakan sidang keliling, Pengadilan Agama di bantu oleh beberapa aparat pejabat baik dari perangkat desa maupun camat, karena sebelum melaksanakan sidang keliling di desa, aparat desa sudah mendata warganya siapa saja yang mendaftar dan akan mengikuti persidangan, kemudian petugas desa melaporkan ke pihak pengadilan untuk kemudian ketua Pengadilan Agama menindak lanjuti dengan memberikan surat mandat pada hakim yang akan menangani perkara tersebut kemudian disidangkan. Hal ini sesuai dengan surat edaran Mahkamah Agung No. 10 Tahun 2010 yang menyatakan ketua PA melakukan koordinasi dengan pejabat dan pihak terkait agar pelaksanaan sidang keliling berjalan secara efektif dan efisien dengan tetap menjaga independensi dan martabat lembaga peradilan.
 

Selain para aparat desa dan camat, hakim juga mempunyai peranan penting dalam mensukseskan sidang keliling, dan tidak semua hakim mendapat kesempatan untuk menyelesaikan perkara melalui sidang keliling.
 Ketua pengadilan menunjuk hakim untuk melaksanakan sidang keliling di desa yang telah ditentukan sebelumnya. 

Faktor penghambat pelaksanaan sidang keliling untuk perkara perceraian ini kurang efektif, karena pada dasarnya perkara perceraian minimal bisa diputuskan setelah tiga kali sidang, jika sidang keliling hanya terlaksana dua kali saja, maka perkara yang belum selesai akan tetap dilanjutkan di kantor Pengadilan Agama.

Pengadilan Agama hendaknya selalu memberikan kemudahan bagi warganya yang ingin berperkara tapi menemukan suatu kendala. Akan tetapi, berbarengan dengan keterbukaan lembaga peradilan muncul pula apa yang disebut justice for all, sehingga negara berkewajiban memberikan keadilan bagi semua orang, bagi orang yang tidak mampu beracara ke pengadilan karena kelemahannya dari sudut ekonomi, maupun orang yang tidak mampu karena lemah atau miskin pengetahuan dan pengalaman hukum, semua menjadi perhatian negara. 
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�Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 18 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. H. Maftuh Fuai, SH, M.Hum, Tanggal 22 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Mochamad Basuki, SH, Tanggal 23 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Drs. Toif, M.H, Tanggal 20 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Moh. Shodiq, SH, , Tanggal 24 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Drs. H. Badawi Asyhari, SH Tanggal 25 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Sumitro, S.Ag, Tanggal 27 Mei 2012


�Wawancara dengan Bapak. Mulyani, Tanggal 28 Mei 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 2 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mochamad Basuki, SH, Tanggal 8 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Drs. Toif, M.H, Tanggal 12 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 14 Juni  2012


� Wawancara dengan Bapak. Drs. Toif, M.H, Tanggal 16 Juni  2012


� Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 18 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mochamad Basuki, SH, Tanggal 28 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Drs. H. Badawi Asyhari, SH Tanggal 18 Mei 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 18 Mei 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mahmudi, Tanggal 18 Mei 2012


� Wawancara dengan Muntoyah, Tanggal 20 Mei 2012


� Wawancara dengan Suyanto, Tanggal 20 Mei 2012


� Wawancara dengan Bapak. Mochamad Basuki, SH, Tanggal 23 Mei 2012


� Wawancara dengan Bapak. Drs. Toif, M.H, Tanggal 12 Juni 2012


� Wawancara dengan Bapak. Drs. H. Badawi Asyhari, SH Tanggal 18 Mei 2012


� Wawancara dengan Jamiatun Tanggal 18 Mei 2012





� Bambang Sutiyoso, Aktualisasi Hukum dalam Era Reformarmasi, hal 61


�Lihat pasal 6 surat edaran Mahkamah Agung Nomor 10 Tahun 2010


�Petugas sidang keliling sekurang-kurangnya terdiri dari satu majlis hakim, satu penitera pengganti, dan satu petugas administrasi (Pasal 6 ayat  10 tahun 2010) 





